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ABSTRACT

Sungsang estuary is located in District of Banyuasin, where high 
sedimentation occured. It can be seen from deposited sediments in Sungsang 
estuary. River flow of the Musi River from the upper course which transport 
sediment material is one of the source of sediments in Sungsang estuary. The aims 
of this research were to identify the dominant substrate of the Sungsang estuary 
and to know the sediment distribution at Sungsang estuary. This research was held 
in May 2011. Determination of location is using purposive sampling method. 
There were two step in this research. First phase was the sediment sample 
collecting and measurement of environment parameters, and then grain size 
analysis. The second phase was statistical grain size analysis.

The results showed that in Sungsang estuary the area around the river was 
dominated by clay ffaction, meanwhile the estuary area was dominated by sand 
fraction. The range of mean size was 4,38-6,93 0, and sorting was 1,84 - 2,65 0. 
Skewness value was 1,73 - 3,07, positive values of skewness indicated that the 
normal size distribution was influenced by frner sizes. The value of kurtosis 
showed ununiform levels there were very platykurtik, platykurtik, leptokurtik and 
extremely leptokurtik.

Keywords : Sungsang estuary, sediment distribution, grain size
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ABSTRAK

Muara Sungsang terletak di wilayah Kabupaten Banyuasin, dimana pada 
daerah ini terjadi proses sedimentasi yang cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
pendangkalan yang terjadi pada muara Sungsang. Aliran Sungai Musi dari hulu 
yang mengangkut material sedimen merupakan salah satu sumber sedimen di 
daerah muara Sungsang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi substrat 
dominan yang terdapat di muara Sungsang serta mengetahui distribusi sedimen di 
perairan muara Sungsang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2011. 
Penentuan stasiun pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Ada dua tahapan dalam dalam penelitian ini. Tahap pertama 
adalah pengambilan sampel sedimen dan pengukuran parameter lingkungan, 
kemudian analisis ukuran butir. Tahap kedua adalah analisis statistik ukuran butir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di muara Sungsang daerah sekitar 
sungai di dominasi oleh fraksi clay (lempung), dan daerah sekitar muara di 
dominasi oleh sand (pasir). Nilai mean size berkisar antara 4,38-6,93 0, dan nilai 
sorling berkisar antara 1,84 - 2,65 0. Nilai skewness berkisar antara 1,73 - 3,07, 
nilai skewness positif menunjukkan bahwa distribusi ukuran normal dipengaruhi 
oleh ukuran yang lebih halus. Nilai kurtosis menunjukkan tingkat keruncingan 
yang tidak seragam, yaitu very platykurtik, platykurtik, leptoknrtik dan extremely 
leptokurlik.

Kata kunci: Muara Sungsang, distribusi sedimen, ukuran butir
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara sungai merupakan daerah perairan yang sangat tergantung pada 

kondisi air tawar dan air laut yang masuk ke dalamnya. Kenaikan muka air laut 

pada saat pasang akan mengakibatkan masuknya sebagian air laut ke dalam alur 

sungai. Demikian juga sebaliknya, penurunan muka air laut pada saat surut akan 

mengakibatkan masuknya sebagian air sungai ke laut.

Secara umum, di daerah muara sungai sedimen bergerak sesuai dengan 

pola sirkulasi air. Materi yang halus akan bergerak dalam bentuk suspensi dan 

akan mengikuti aliran air, sedangkan butiran-butiran kasar akan bergerak di 

sepanjang perairan dan akan sangat terpengaruh oleh kecepatan air yang tinggi.

Sedimen yang terangkat dari dasar perairan akan mengalami perpindahan 

atau transport dan mengalami distribusi kemana-mana. Distribusi tersebut 

menyebabkan terjadinya variasi bentuk dan ukuran material penyusun pada 

sedimen di suatu perairan (Kalay, 2007).

Keberadaan sedimen pada suatu perairan baik itu perairan dangkal 

maupun dalam memiliki arti penting. Fungsinya memberikan dampak 

ekologis maupun fisik, misalnya sebagai tempat hidup dan mencari makan bagi 

organisme bentos (Odum, 1971 dalam Kalay, 2007).

Berbagai aktivitas manusia akhir-akhir ini di sepanjang aliran sungai telah 

memberi pengaruh terhadap ekosistem muara. Kegiatan yang memberikan 

dampak terhadap muara tersebut antara lain penebangan hutan di bagian hulu, 

industri di sepanjang daerah aliran sungai, pelabuhan, tambak, dan juga

secara

industri -

\
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limbah domestik.sebagai pembuangan limbah, baik limbah industri maupun 

Sebagai dampaknya sejumlah sedimen di dalam sungai bertambah dan 

menyebabkan pendangkalan. Aktivitas ini dapat menyebabkan berbagai kerusakan 

sumberdaya alam dan lingkungan yang akan berakibat terhadap penurunan 

kualitas perairan tersebut.

Muara Sungai Sungsang merupakan jalur lalu lintas transportasi kapal- 

kapal yang cukup padat. Muara sungai ini menerima pengaruh dari darat terhadap

laut berupa suplai sedimen secara terus-menerus yang juga akan mempengaruhi

keluar masuknya kapal.

1.2 Perumusan Masalah

Perairan muara Sungai Sungsang merupakan perairan campuran antara air

laut yang berasal dari Selat Bangka dengan air permukaan yang berasal dari

Sungai Musi. Dengan melihat kondisi ini, maka arus laut yang berasal dari 

perairan Selat Bangka secara tidak langsung membawa partikel - partikel materi 

menuju muara sehingga akan mengendap di muara tersebut. Sedangkan Sungai

Musi sendiri merupakan muara dari sembilan anak sungai besar yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan. Ini berarti endapan — endapan material yang berasal 

dari sembilan anak sungai tersebut juga terbawa bersama aliran sungai menuju

muara.

Meningkatnya aktivitas manusia di sepanjang daerah aliran sungai 

memberi pengaruh terhadap ekosistem muara, dimana hal ini dapat dilihat dari 

teijadinya pendangkalan di daerah 

tersebut, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

sungai. Berdasarkan permasalahanmuara
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1. Partikel sedimen apa saja yang terdistribusi di perairan Muara Sungsang ?

2. Apa yang menjadi partikel dominan yang terdapat di Muara Sungsang ?

Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai 

informasi awal bagi penelitian selanjutnya dan pembangunan daerah tersebut. 

Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Kegiatan manusia Proses alam

Sedimentasi muara sungai

Sampel sedimen

Analisis sampel sedimen

Metode Pengayakan Metode Pemipetan

Analisis Ukuran Butir

Mean Size Sorting Skewness Kurtosis

Distribusi sedimen

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian



4

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi substrat dominan yang terdapat di Muara Sungsang.

2. Mengetahui distribusi sedimen di perairan Muara Sungsang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan

informasi tentang distribusi sedimen di perairan Muara Sungsang, guna

pembangunan di daerah tersebut.

\
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